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Kepada S@mzaraLink™ - Redaksi
Maaf alamat email milis S@mzaraLink™ hilang entah kemana, jadi saya tidak bisa mengirimkan bagian selanjutnya.
Oleh karena itu saya tuliskan saja di sini dan untuk pengiriman ke milis tolong saya dibantu.
Jika tidak tolong saya diberi alamat milisnya lagi sehingga saya dapat mengirimkan sendiri ke milis.
Terimakasih

Eddy Susanto

Dear Eddy juga yang lainnya...
Milis S@mzaraLink™ tidak dapat dikirm langsung oleh penulis kepada members, semuanya harus melalui sensor redaksi S@mzaraLink™ dan setelah selesai di edit cerita itu pertama2 akan naik ke server dulu dan judulnya akan tercantum di New Entry (sudah pada tau khan?) setelah beberapa saat (tunggu antrian) baru akan disebarkan via milis, sekalian nunggu sambungannya, supaya ngga' putus2 dengan cerita lainnya.
hal ini berlaku juga untuk PAHE, untuk dibuat bundel selalu kami menunggu sambungan cerita dan bila sudah yakin tidak disambung lagi, baru kami terbitkan Bundel PAHE tersebut. Sekalian info... PAHE sudah beredar s/d edisi 14.

Sekian dulu and have a warm wet.

Naomi Geraldy
Story Editor

------

Haloo semua, ini sambungan dari cerita Sepupuku 1 dulu yang pernah saya kirimkan ke milis S@mzaraLink™ ini.

Nita masih berbaring di sofa panjang, matanya setengah tertutup, wajahnya terihat puas dan santai sekali. Celana ketatnya sudah tertarik ke bawah dan kaosnya sudah terangkat sampai lehernya, sedang kedua kakiknya terbuka lebar. Saat itu, dia adalah gadis tercantik dan tersexy di dunia. Tapi bagaimanapun juga aku masih ingin melihat bagian tubuhnya yang lain lagi, aku ingin melihat Nita seperti dalam mimpiku beberapa malam lalu, telanjang total alias bugil.
Nita membuka matanya dan melihat kearahku. "Aku tidak pernah menyangka rasanya akan senikmat ini. Trim's Edo. Sekarang saya sudah tahu apa yang dinamakan dengan orgasme itu".
"Tahukah kamu bahwa aku memimpikan kamu beberapa malam yang lalu" kataku.
"Oh ya..bagaimana mimpimu itu, ceritakan padaku !" kata Nita
"Kamu berbaring dihadapanku seperti sekarang ini, hanya bedanya dalam mimpiku kamu benar - benar telanjang. Tidak mengenakan pakaian satupun" jawabku.

Nita terdiam untuk beberapa saat memikirkan perkataanku. Kemudian setengah berbisik dia berkata "Apakah kamu ingin aku membuat mimpimu menjadi sebuah kenyataan"
"Ya.."jawabku. Nita kemudian berdiri dan dalam satu gerakan dia menarik t-shirt nya lepas dari tubuhnya lewat kepalanya. Kemudian dia akan menarik turun celananya ketika aku berkata " Tunggu dulu Nita, biar aku yang melepaskannya untukmu, bolehkan ??". Nita tersenyum dan menjawab "Ya, saya akan menyukainya".
Dengan lembut kudorong tubuh Nita untuk berbaring lagi di sofa. Kulepas sepatu dan kaos kakinya perlahan - lahan, kubelai bagian pahanya ke bawah untuk melepas setiap sepatu dan kaos kakinya. Nafasnya makin keras dan kencang saja dalam setiap belaianku.

Sekarang tinggal celana ketat dan celana dalamnya saja yang tertinggal menempel ditubuhnya. Ketika semua itu nanti lepas, tidak hanya mimpiku saja yang menjadi nyata, tidak hanya untuk yang pertama kalinya aku melihat wanita telanjang secara langsung, tapi aku juga akan melihat seluruh tubuh dari gadis tercantik yang pernah kukenal. Tanganku gemetar dan jantungku berdebar makin cepat ketika aku mulai memegang bagian atas dari celananya. Perlahan kutarik celana ketatnya ke bawah, ketika sampai
pantat tarikkanku agak tertahan, tapi Nita membantu dengan sedikit mengangkat pantatnya dari sofa sehingga aku dapat menarik lepas celananya. Sekarang tinggal celana dalam saja yang maih tertinggal.
Celana dalamnya berwarna biru muda dan berpotongan tinggi pada pahanya sehingga aku dapat dengan jelas melihat seluruh bagian pahanya. Bagian depan dari celana dalam itu sudah basah dan hampir tembus pandang. Aku dapat melihat rambut kemaluannya dan belahan dari vaginanya. Aku juga mulai dapat mencium bau dari vaginanya tersebut. Untuk pertama kalinya
aku mencium bau dari seorang gadis yang sedang terangsang.

Kemudian kulakukan hal yang sama pada celana dalamnya seperti yang kulakukan pada celana ketatnya. Perlahan, sedikit demi sedikit aku mulai melihat secara langsung vagina Nita. Rambutnya yang keriting mulai kelihatan sampai akhirnya terlihat semua rambutnya itu. Tanganku makin gemetar ketika belahan dari vagina Nita makin terlihat. Akhirnya semua bagian vaginanya tertampang didepan mataku. Ku hentikan sejenak acara melepas celana tersebut, kunikmati dulu pemandangan indah ini dan baunya yang khas itu.
Kemudian kuteruskan melepas celana dalam Nita sambil tanganku meremas paha dan kakinya ketika tanganku melewatinya. Kudekatkan celana dalam yang berhasil kulepas itu ke depan hidungku. Kututup mataku dan kucium dalam - dalam bau dari vagina Nita tersebut, dan bau itu semakin membuat penisku bertambah tegang saja. Celana Nita sudah basah, tapi celana
dalamku basahnya lebih parah lagi. Celana panjangku bagian depan samapi ada sedikit noda karena saking basahnya celana dalamku.  Penisku dan kantongnya terasa basah, hangat dan "pliket"(baca : licin).
Kuletakkan celana Nita di lantai dan kupandang lagi Nita. Salah satu kakinya dijulurkan ke bawah lantai membuat vaginanya semakin tertampang dengan jelas. Bibir dan belahan vaginanya terlihat berkilat terkena cahaya saking basahnya, rambutnya juga terlihat basah dan lengket. Rambutnya yang hitam terlihat kontras sekali dengan warna kulitnya yang putih. Sebuah tonjolan kecil yang telah memberinya kenikmatan terlihat mengintip dari balik bibir vaginanya bagian atas. Warnanya terlihat lebih gelap dari warna disekelilingnya. Pandanganku kunaikkan ke perutnya yang langsing dan putih, dan kemudian ke dadanya. Payudaranya benar - benar menantang dan putih dengan puting yang berwarna gelap dan terlihat keras mengacung keatas. Kemudian kupandangi matanya yang indah dan berwarna hitam itu. Beberapa saat aku terdiam sambil memandangi matanya yang berbinar itu. Kemudian untuk memecah keheningan Nita berkata "Apakah aku terlihat seperti dalam mimpimu ?"
"Tidak..kamu terlihat jauh lebih cantik dan sexy daripada di mimpiku, dalam mimpi kamu hanyalah imaginasi ku saja, disini kamu sangatlah nya, aku dapat menyentuh dan merasakan kehangatan tubuhmu"jawabku.

Tanganku mulai bergerak meremas dadanya "Dalam mimpikupun aku tidak pernah membayangkan bahwa tubuh seorang gadis dapat demikian cantiknya. Apakah aku boleh melihat lebih dekat? Aku ingin mengenal semua lekuk
tubuhmu" kataku.
Nita terlihat tersenyum dan berkata "Ok, tapi nanti kamu harus memperbolehkan aku untuk melihat tubuhmu seperti kamu melihat tubuhku!Ok?"
Dengan cepat aku menjawab "Tentu, tentu saja..." Aku berlutut diantara kedua kakinya dan kubuka kakinya makin lebar saja
sehingga aku dapat semakin jelas melihat vaginanya. Dengan tanganku kubuka bibir vaginanya lebih lebar. Kuperhatikan dengan seksama tiap bagian dari vaginanya, dapat kulihat lobang kecil dimana tadi kuletakkan jariku disana. Dibagian atas dari bibirnya ada tonjolan kecil, bagian vagina yang sangat sensitif, klitoris. Seluruh bagian vaginanya sudah basah oleh cairan yang licin. Kugesekkan jariku dibagian vaginanya yang basah dan licin tersebut. Kumasukkan sebuah jariku ke lobang yang kulihat tadi, kumasukkan jariku dalam - dalam. Lobangnya tersebut terasa sangat licin, lebih licin dari pada bagian yang luar, tapi terasa jauh
lebih hangat. Kukeluar masukkan jariku, dinding vagina Nita terasa menjepit jariku. Kudengar Nita mulai mendesah dan mengerang.
Bersamaan dengan itu, ada cairannya yang keluar dan menempel di jariku dan sebagian terus mengalir turun melalui celah pantatnya. Nita mengerang lagi agak keras. "Apakah sakit, Nita ?" tanyaku.
"Ohh..tidak, tidak sama sekali" jawabnya lemah, "teruskan.. jangan berhenti" Setelah aku yakin itu tidak menyakitkan Nita maka kegiatanku kulanjutkan lagi. 

Aku pernah membaca dan melihat pria menjilat vagina seorang gadis dan hal ini membuatku ingin tahu mengapa mereka mau melakukan hal semacam itu. Kudekatkan wajahku ke vagina Nita, sensasi dari panas dan bau yang ditimbulkan vaginanya membuatku sangat tertarik. Kutarik jariku keluar dan kugesekkan ibu jariku ke klitorisnya, Nita seperti kaget, dia sedikit mengangkat pantatnya dari sofa. Dengan jariku, bibir vaginanya kubuka makin lebar, kudekatkan wajahku dan kujilat klitorisnya itu. Kali ini Nita benar - benar kaget dan setengah berteriak "Edo, APA yang kamu lakukan ?"
"Saya mengajari kamu bagaimana rasanay jika seorang pria menjilat vagina kamu."
"Oh...Edo, aku pernah membaca tentang hal itu, tapi aku tidak menyangka bakal mengalaminya hari ini."
"Hmm, aku belum pernah melakukan hal ini sebelumnya, maka aku tidak tahu apakah aku melakukannya dengan benar atau tidak."
"Kamu melakukannya dengan benar sekali tadi"
Kuletakkan lagi mulutku diantara kedua pahanya dan kujilat naik turun. Kuhisap dan kujilat bibir vaginanya seakan aku sedang mencium bibirnya. Kumasukkan lidahku sedalam - dalamnya. Aku bercinta dengannya menggunakan lidahku, menekannya keluar masuk, kugerakkan kepalaku dari satu sisi ke sisi yang lainnya.
Kuangkat kaki Nita dan kuletakkan di bahuku sehingga aku dapat melihat semua bagian vaginanya dengan jelas. Aku mulai mengerjakan juga bagian dada Nita, kuremas payudaranya dan putingnya. Nita mengerang terus tiada henti merasakan kenikmatan yang baru pertama kali ini dirasakannya. Dengan kakinya yang turun di punggungku dia menarikku makin dekat.
Vaginanya bergesekkan dengan wajahku seirama dengan gerakkan lidahku di klitorisnya dan ibu jariku di putingnya.
"Ohh..Edoo!Ohhh..UUhhhhhhh...EEdddooooo" Nita mengerang, melingkarkan kakinya dileherku. Kuteruskan pekerjaan lidahku, kuhisap dan kujilat berputar klitorisnya. Kumasukkan makin dalam lidahku dalam benaman vaginanya. Dan Nita mendesah keenakkan.

Aku ikut merasakan kenikmatan yang dirasakan oleh Nita, aku tidak ingin rasa ini segera berakhir. Aku tahu bahwa klitoris Nita sangatlah sensitif, dan aku takut bahwa perlakuanku pada klitorisnya akan membuatnya orgasme dan mengakhiri perasaan nikmat yang kurasakan ini. Tapi Nita ingin klitorisnya diberi perhatian penuh, dia selalu mencoba menggesekkan klitorisnya di lidahku.
Kumasukkan dua jariku dalam vaginanya. Kugerakkan keluar masuk sambil lidahku menjilat dan menghisap klitorisnya. Jilatanku semakin kupercepat dan kupercepat. Nita mulai bergerak secara liar, dan kakinya menarik leherku makin kencang dan makin dekat ke vaginanya. Dia memegang kepalaku dan menarik rambutku. Rintihannya terus berlanjut, kadang keras, kadang lembut "OOhhhhhh..... Eddoo, nikmat sekali...enak..... OOhhh... mphhhhh"
Dan suatu ketika Nita menjerit "Ohhh..Eddoo.... aku ss..aammpaiiii...".Dapat kurasakan vaginanya berkontraksi dengan keras
dan menjepit jariku dengan kencang dan tubuhnya menegang kemudian diangkat pantatnya dan beberapa saat kemudian dihempaskan lagi di sofa.

Seluruh tubuhnya bergetar merasakan kenikmatan itu, gelombang demi gelombang kenikmatan terus menghempas ke tubuhnya membuat tubuhnya makin bergetar. Setelah beberapa saat, kaki yang menghimpit kepalaku mulai meranggang sedikit demi sedikit, dan kemudian mulai lagi kujilati vagina dan klitorisnya dengan pelan dan lembut. Kakinya menjadi lemas dan
melepaskan rangkulannya di leherku dan menjatuhkannya di punggungku lewat bahuku. Kuambil kedua kakinya dari bahuku dan dengan lembut kuletakkan kakinya di sofa. Kuperhatikan wajah Nita yang terlihat tersenyum puas dan kelihatan agak lelah setelah orgase yang dialaminya.
